Analisis Kontrastif Onomatope Dalam Bahasa Jepang &ngan Bahasa Sunda
(kajian semantik terhadap onomatope dari bunyi yahgar dari benda dalam buldaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo)

BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1912, pemerintah Belanda mengumumkanasexsmi bahasa
Sunda yang dipakai di sekitar Bandung sebagai bastamdarl(lugu). Bahasa
Sunda sebagai bahasa ibu memenuhi syarat untukkadimbahasa standar karena
pertimbangan jumlah pemakai, bahasa pemerintahasbalyang diajarkan di
sekolah-sekolah, banyak buku yang ditulis dalamabahersebut, dan dipakai
sebagai alat komunikasi yang dipahami masyarakad&pada umumnya/itual
Inteligibility). Oleh karena itu, bahasa sunda sebagai bahasadaln tercatat di
dalam World Languages Report dari UNESCO ETXEA yharpusat di Bilbao
Basque Country. (Djajasudarma, 2007 : 17).

Di dalam paragraf di atas terdapat istilah bahasgang berasal dari bahasa

Inggris mother tongue, biasanya dianggap sebagai bahasa pertama ygarckda

di rumah dan merupakan ujaran yang dipakai oleh @#yah atau orang-orang

disekitarnya.

Pada saat ini, bahasa Sunda yang menjadi bahaggeiulis, sudah bisa

dianggap bahasa kontemporer karena kecenderungarpucakode demi

kepentingan pergaulan global. Persaingan yanglieajgara bahasa ibu (daerah),

bahasa nasional, dan bahasa asing mengakibatk@masan akan punahnya

penutur bahasa ibu ditengah desakan bahasa nagamnlbhhasa asing. Kecemasan



Analisis Kontrastif Onomatope Dalam Bahasa Jepang &ngan Bahasa Sunda
(kajian semantik terhadap onomatope dari bunyi yahgar dari benda dalam buldaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo)

ini beralasan karena menurut prediksi dalam sad aiendatang 50 persen bahasa

yang ada di dunia akan hilang. Salah satu yangd¢am kepunahan adalah bahasa

daerah di Indonesia yang berjumlah 731 bahasa.

Berdasarkan data di atas, maka penulis merasa nmgaipgatu kepedulian

untuk dapat memberi satu sumbang sih baik kepdtashaSunda sebagai bahasa

ibu penulis dan juga kepada bahasa Jepang sebalgasebyang dipelajari oleh

penulis di tingkat perkuliahan. Dalam bahasa Suediapaparibasa (Peribahasa)

“ngamunjung ka indung ngamuja ka bapa’. Peribahasa ini memberi satu

pemahaman kepada penulis untuk dapat melestarikiaash Sunda yang mulai

mengalami pergeseran jati dirinya akibat campuekieh memperdalam linguistik

bahasa Jepang sebagai apresiasi dari ketertakautipterhadap bahasa nasional

dari negara yang mempunyai julukan “matahari térbit

Dalam mempelajari bahasa Jepang, terdapat bagiankasakata yaitu

onomatope atau dalam bahasa Jepang disebubmsgeuchou (Akimoto, 2002 :

134), dan dalam bahasa Sunda disebut detiigam sora. Onomatope merupakan

hal yang unik karena berbenturan dengan sifatrarbitari bahasa, seperti yang

dikemukakan oleh Dardjowidjojo (2005 : 89) “Ononyaa sering dipakai sebagai

argumentasi untuk menyanggah sifat arbitrer bahasa.
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Chaer (2003 : 33) memasukkan sifat arbitrer bakasdalam bagian dari

hakikat bahasa, seperti yang dikemukannya bahwa :

hakikat bahasa antara lain, adalah (1) bahasaldlala sebuah sistem, (2)
bahasa itu berwujud lambang, (3) bahasa itu bebhwypgyi, (4) bahasa bersifat
arbitrer, (5) bahasa itu bermakna, (6) bahasaadtsifat konvensional, (7) bahasa
itu bersifat unik, (8) bahasa itu bersifat univéréd bahasa itu bersifat produktif,
(10) bahasa itu bervariasi, (11) bahasa itu berslfmamis, (12) bahasa itu
berfungsi sebagai alat interaksi sosial, dan (E8)aba itu merupakan identitas
penuturnya.

Kata arbitrer berasal dari bahasa laéinbitrare yang bisa diartikan
‘'sewenang-wenang, berubah-ubah, tidak tetap, make ¢Chaer, 2003 : 45).
Lebih lanjut lagi Chaer (2003 : 45) menjelaskanviiah “arbitrer itu adalah tidak
adanya hubungan wajib antara lambang bahasa (yamgijod bunyi itu) dengan
konsep atau pengertian yang dimaksud oleh lambarsghut.” Lalu timbul
pertanyaan, bagaimana dengan seorang anak yangelbugnlinatang anjing
dengan fogog” dalam bahasa Sunda damvahwan’ dalam bahasa Jepang,
bukankah kedua kata tersebut melambangkan konsepdyaaksud ?

Kedua buah kata di atas yaitgogog” dan “wanwan” yang termasuk ke
dalam onomatope. Fukuda (1997: ix) memberikan fesge mengenai hal ini

yaitu : “onomatope adalabiongo, yang berarti ‘sebuah kata yang menirukan
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bunyi’ dan mimesis adaladiitaigo yang secara harfiah berarti “sebuah kata yang
meniru tindakan atau keadaan'. Sedangkan Yoko 282 : 3) mengemukakan
pengertian dari onomatope yaitgiseigo (giongo) dangitaigo bergabung dalam
onomatope yang bisa disebut juga kata simbol b{@rshochogo).”

Onomatope merupakan salah satu aspek yang cukuglipglajari dalam
mempelajari bahasa Jepang. Hal ini dikarenakanmmdbingku perkuliahan, tidak
diberikan materi mengenai onomatope yang merupl&gian dargoi (kosakata).

Dalam bukuGaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14
giongo gitaigo bagian balmono no dasu oto (Hinata dan Junko hibiya, 1995 :

21-29) terdapat onomatope seperti dibawah ini :

o Z L LENEED EETET-L,
Kotokoto to tsumasaki no ue wo tataku.
(= Mengetuk-ngetuk dengan mengetukan bagian atiag) kjaki)

o BERIZHHOET, KEELEAEATTL,
Ongaku ni awasete, taiko wo dondon tataku.
(= Bunyi pukulan taiko bersatu denga lagu)

Dari onomatopeli atas, muncul pertanyaan apakah onomatope dalbhash
Jepang terdapat padanan dalam onomatope bahasaSund
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis benndaksituk melakukan

penelitian dengan judtiRnalisis Kontrastif Onomatope Dalam Bahasa Jepang
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Dengan Bahasa Sunda’ (kajian semantik terhadap onoatope dari bunyi

benda dalam buku Gaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14

giongo gitaigo).

2. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

2.1.Rumusan Masalah

Rumusan masalah disusun untuk mengarahkan peseitaya dapat

menyusun penelitian dengan sistematis. Berdasdnkhrtersebut maka dalam

penelitian ini rumusan masalahnya adalah :

1. Apa saja onomatope yang terbentlzki bunyi yang keluar dari benda dalam

buku Gaikokujin no tameno nihongo reitbun mondai shiri-zu 14 giongo

gitaigo ?

2. Bagaimanakah makna dari setiap onomatope tersebut ?

3. Bagaimanakah padanan onomatope tersebut dalam topermhasa Sunda ?

4. Bagaimanakah penggunaan onomatope dalam bahasagJdpa bahasa

Sunda tersebut ?

5. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan yang tempat onomatope

dalam bahasa Jepang dan Bahasa Sunda ?
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2.2. Batasan Masalah

Dari rumusan masalah di atas, maka disusun batas#salah untuk
memberikan ruang lingkup yang jelas dalam penelisahingga peneliti tidak
membahas permasalahan di luar penelitian ini. Addpatasan masalah yang
penulis susun adalah :

1. Onomatope yang menjadi objek dalam penelitian dialagh onomatope yang
terbentukdaribunyi yang keluar dari benda dalam bu@aikokujin no tameno
nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo.

2. Penelitian ini hanya akan menganalisis mengenanmdiri onomatope yang
terbentukdaribunyi yang keluar dari benda dalam buaikokujin no tameno
nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo.

3. Penelitian ini hanya akan menganalisis padanan atapa yang terbentuari
bunyi yang keluar dari benda yang terdapat dalako @aikokujin no tameno
nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo di dalam onomatope bahasa
Sunda.

4. Penelitian ini hanya akan menganalisis penggunaamatope yang terbentuk
dari bunyi yang keluar dari benda yang terdapat dalaku léiaikokujin no

tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo dan penggunaan
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padanan onomatopenya dalam bahasa Sunda.

5. Penelitian ini hanya akan membandingkan onomataendbahasa Jepang

dan bahasa Sunda berupa persamaan dan perbedaannya.

3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan penulis mengadakan penelitian ini, adaldlaga berikut :

1. Untuk mengetahui makna onomatope.

2. Untuk mengetahui makna dari onomatope yang terkeddri bunyi yang

keluar dari benda tersebut diatas.

3. Untuk mengetahui padanan onomatope tersebut dndat@matope bahasa

Sunda.

4. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan onomatopendadhasa Jepang

dan bahasa Sunda.

5. Untuk mengetahui seputar onomatope dalam bahasiaSun

Selain itu, adapun manfaat dari penelitian ini adal

3.1. Teoritis (Linguistik)

1. Dapat dijadikan referensi untuk memperkaya pengetah mengenai
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onomatope.

2. Diharapkan dapat lebih memperjelas penggunaan dopmabaik dalam

bahasa Jepang maupun dalam bahasa Sunda.

3. Memberikan pembelajaran bagi peneliti untuk dapatganalisis makna kata.

3.2. Praktis (Pengajaran)

1. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjaderensi bagi pengajar untuk

dapat mempermudah pengajaran mengenai onomatope.

2. Dapat dijadikan referensi bagi pembelajar bahapanteuntuk mempelajari

padanan onomatope dalam bahasa Sunda.

4. Anggapan Dasar

Menurut Surakhmad (Arikunto, 2002 : 58) “anggapasadt atau postulat

adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenararditerima oleh penyidik.”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan anggageaser, yaitu kata simbol

bunyi (onshochogo) banyak terdapat dalam kebahasaan di Asia tengd@edianoto,

2004 : 138).
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5. Definisi Operasional

Definisi operasional disusun sebagai cara untukngmi@darkan dari

kesalahan dalam menginterpretasikan makna katagtataistilah yang dipakai

dalam penelitian ini. Adapun beberapa istilah ygeylu dijelaskan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Analisis:

“Penyelidikan terhadap suatu peristiwva (karangamerbyatan, dan

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebengelyab-musabab, duduk

perkara, dan sebagainya)” (Tim Penyusun Kamus Baasa, 2001 : 37).

Dalam penelitian ini, analisis yang dilakukan abakmnalisis deskriptif

konstratif yang membandingkan onomatope yang téuketari gerak-gerik dan

suara manusia dalam bahasa Jepang dan bahasa Sunda.

2. Onomatope :

Onomatope adalah gabungan dgongo dangitaigo (Sudjianto dan Dahidi,

2004 : 116). Onomatope yang menjadi objek dalamelge&m ini adalah

onomatope yang terbentdlri bunyi yang keluar dari benda yang terdapat dalam
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buku Gaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo.

Onomatope tersebut terdiri dari 7 kelompok dan dgahtonomatope.

3. Gaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo :

Sebuah buku yang di susun oleh Shigeo hinata dakoJdibiya yang di

peruntukkan bagi pembelajar bahasa Jepang di legernyang mempelajari

bahasa Jepang sebagai bahasa Kedua. Tujuan datinbaklalah memperkenalkan

berbagai jenis onomatope beserta contoh kalimajudgndisertai lembar latihan

yang memungkinkan pembaca untuk dapat mengevaeadiri kemampuannya.

4. Bahasa Jepang :

Bahasa yang dipakai di Jepang, Brazil dan AmeNe&upakan bahasa yang

termasuk dalarfamily Japanese. (Alwasilah, 1993 : 178).

5. Bahasa Sunda:

“Bahasa Sunda termasuk rumpun bahasa yang kita Bkdtayu Polinesia.
Bahasa ini erat berhubungan dengan bahasa Jawlalayu, terutama dengan
yang tersebut pertama, dab digunakan di selurula Barat, yaitu di keresidenan
Priangan, Cirebon, Jakarta, Banten dan Karawang gahulu juga merupakan
keresidenan tersendiri.” (Coolsma, 1985 : 3).

10
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Pendapat yang sama dikemukakan oleh Alwasilah (19299) yaitu “bahasa

yang dipakai di Indonesia tepatnya Jawa barat, padtan bahasa yang termasuk

kedalamfamily Malayo-Polynesian.”

6. Semantik :

“Semantik berasal dari bahasa Yunaemantiokus yang berarti ‘penting

atau mengandung arti’ (Sudaryat, 2003 : 1). Menpardapat Verhaar (Pateda,

2001 : 7) mengatakan bawa “semantik berarti teoakma atau teori arti’.

Sedangkan dalaransikiopedia Britanika (Pateda, 2001 : 7) yang terjemahannya

‘Semantik adalah studi tentang hubungan antara suatu pembeda linguistik dengan

hubungan proses mental atau simbol dalam aktivitas bicara.’

6. Metode Penelitian

6.1. Jenis Metode Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mencobantuk mendapatkan

padanan onomatope bahasa Jepang dalam onomat@gsa #imda dengan cara

memaparkan secara alamiah apa adanya, dalam shoasial yang tidak

dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankaa padkripsi secara alami.

11
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Oleh karena itu, peneliti mempergunakan metodasasaleskriptif.

Menurut Djajasudarma (2006 : 16) “metode deskripiEfrupakan gambaran

ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifehegh itu sendiri. "Secara deskriptif,

peneliti dapat memberikan ciri-ciri, sifat-sifaterea gambaran data melalui

pemilihan data yang dilakukan pada tahap pemildsta setelah data terkumpul.”

Dengan demikian, peneliti akan selalu mempertimkanglata dari segi watak

data itu sendiri dan hubungannya dengan data laisagara keseluruhan. Tujuan

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membgambaran secara sistematis,

faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat, sertbuhgan antara masalah yang

diteliti.

6.2. Tehnik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaeliini adalah

mengumpulkan data melalui wawancara dan studiatier Adapun Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara

Interview sering juga disebut dengan wawancara latasioner lisan, adalah

sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancararyieiger) untuk memperoleh

12
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informasi dari terwawancara (Arikunto, 2002 : 132).

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan waveaacdengan 2 orang

yang mempunyai pengetahuan seputar lingustik bahasda sehingga data yang

didapat akan akurat dan tepat.

2. Studi Literatur

Studi literatur yaitu dengan cara membaca buku-fsukaber tertulis lainnya

sehingga didapat pengetahuan seputar semantik miamatope dalam bahasa

Sunda. Adapun sumber referensi yang digunakan dads@litian ini, antara lain :

a. Sundanese-English Dictionary Compiled by R.R. Hardjadibrat®ased

on Soendanees-Neder|lands Woor denboek by F.S. Eringa;

b. KamusBasa Sunda R A. Danadibrata,

c. Tata Bahasa Dan Ungkapan Bahasa Sunda

d. Tata Basa Sunda Kiwari.

6.3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini addkmgan melalui teknik

komparasi (perbandingan). Penjelasan Sudjud (AtdkuB002 : 267) tentang

penelitian  komparasi “penelitian  komparasi akan atlapmenemukan

13
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persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan témtatg-benda, tentang

orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ideikkierhadap orang, kelompok,

terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.”

Berdasarkan teknik ini penulis dapat mengetahubg®tingan antara

penggunaan dan makna dari onomatope dalam bahasagldan dalam bahasa

Sunda. Dengan teknik ini juga dapat memberikan gaamb persamaan dan

perbedaan penggunaan dan makna dari onomatope blaleasa Jepang dan dalam

bahasa Sunda.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh perdibsitaranya :

a. Menyusun sampel onomatope yang terbertaik bunyi yang keluar dari

benda yang terdapat pada bi@aikokujin no tameno nihongo reibun mondai

shiri-zu 14 giongo gitaigo.

b. Menganalisis makna onomatope dalam bahasa Jepang.

c. Menganalisis penggunaan onomatope dalam bahasaglepa

d. Mengklasifikasikan padanan onomatope tersebut seengamatope bahasa

Sunda.

e. Menganalisis perbandingan onomatope dalam bahgmngedan bahasa

Sunda.

14
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f.  Generalisasikan data yang di dapat dengan menasiknbulan berdasarkan
analisis yang dilakukan. Sehingga dapat ditemulkasgmaan dan perbedaan
dari hasil perbandingan. Generalisasi hasil peaelidilakukan secara

induktif.

7. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah onomatope yangentukdari bunyi
yang keluar dari benda yang terdapat pada lsdilkokujin no tameno nihongo
reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah 19 buah onomatope yang terbemtark bunyi yang keluar dabenda pada

buku Gaikokujin no tameno nihongo reibun mondai shiri-zu 14 giongo gitaigo.

8. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang lataketg rumusan
dan batasan masalah, tujuan dan manfaat peneldigimisi
operasional, metode penelitian, tehnik pengumpuwata dan

instrumen penelitian, tehnik pengolahan data, Egpulan sampel

15
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORITIS

Pada bab landasan teori ini akan membahas tentaigrala

terbentuknya onomatope, pengertian onomatope, fikkzsi

onomatope, penggunaan onomatope, asal mula tekingatu

semantik, pengertian semantik, semantik dalam igtiggudan

klasifikasi semantik.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelpi@pulasi

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan datapgsigolahan

data.

ANALISIS DATA

Pada bab ini, penulis akan menganalisis mengeradarian

onomatope di dalam onomatope bahasa Sunda, meaantuk

makna, penggunaan dan dari data tersebut dianpgssamaan

dan perbedaan onomatope dalam bahasa Jepang dasabah

Sunda.
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BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini akan menguraikan kesimpudarelgian dan

saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat yenoklitian

selanjutnya.
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